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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Bappeda kabupaten halmahera timur , Balas Jasa memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Bappeda 

kabupaten halmahera timur, komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bappeda 

kabupaten halmahera timur, dan balas jasa memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Bappeda 

kabupaten halmahera timur. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analis regresi linear berganda yang 

digunakan untuk menganalisis apakah variabel eksogenus (disiplin kerja, komitmen organisasi, dan balas jasa) mem-

pengaruhi variabel endogenus (kinerja pegawai). Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel disiplin kerja, komitmen 

organisasi, dan balas jasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai selanjutnya variabel disiplin kerja dan 

komitmen organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap balas jasa pada bappeda kabupaten halmahera 

timurdari hasil pengujian memiliki signifikansi > t-tabel, atau 5.050 > 1.679, maka Displin kerja berpengaruh dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. t-hitung > t-tabel, atau 5.769 > 1.679, maka Komitmen Organisasi berpengaruh dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Komitmen Otganisasi, Balas Jasa Dan Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

This study aims to test and analyze the work discipline of positive and significant effect on performance clerk Bappeda East 

halmahera Regency, the moderating influence of Retribution against the work performance of the employee discipline 

Bappeda East halmahera Regency, organizational commitment and significant positive effect on performance clerk Bappeda 

East halmahera Regency, and retribution to moderate the influence of organizational commitment on performance clerk 

Bappeda kabupaten East Halmahera. Methods of analysis used in this study was multiple linear regression that analysts used 

to analyze whether the variable eksogenus (a work discipline, organizational commitment, and retribution) affect variable 

endogenus (performance employees). The research results showed that the variables work discipline, organizational 

commitment, and retribution is positive and significant effect on performance in the next variable employee discipline of 

work and organisational commitment is also positive and significant effect against retribution on halmahera Regency or 

halmahera bappeda timurdari test results have significance > t-table, or 5,050 > 1,679, then disciplined to work influential 

and significantly to the performance of the employees. t-female > t-table, or 5,769 > 1,679, then the most influential and 

significant organizational commitment against the performance of employees. 

 

Keyword:  Working Discipline, Organizational Commitment Reply Jasa Against Employee Performance 

1. PENDAHULUAN 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dibentuk 

dengan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Halmahera 

timur dalam rangka untuk meningkatkan keserasian pem-

bangunan di Daerah dan diperlukan pilar adanya keselarasan 

antara pembangunan sektoral dan pembangunan daerah. 

Pembangunan berkesinambungan merupakan salah satu stra-

tegi pembangunan yang dalam implementasinya mencakup 

salah satu unsur diantaranya Sumber Daya Manusia (human 
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resources). Oleh karena itu pembangunan daerah perlu men-

dapatkanperhatian lebih khusus. 

Penyusunan rencana pembangunan di Kabupaten Halma-

hera timur dilakukan dengan mempertimbangkan hasil eva-

luasi pelaksana pembangunan pada tahun-tahun sebelumnya 

dengan mencermati hasil-hasil yang telah dicapai, perma-

salahan yang dihadapi, serta memperhatikan aspirasi masya-

rakat (stekholder) yang dijaring melalui berbagai forum se-

minar, diskusi-diskusi kelompok. 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Halmahera timur adalah badan staf di bawah dan ber-

tanggung jawab langsungkepada Bupati dalam menentukan 

kebijakan di bidang perencanaan pembangunan serta peni-

laian atas pelaksanaannya. Dengan demikian bahwa organi-

sasi perencanaan pembangunan daerah ini merupakan orga-

nisasi formal yang menyelenggarakan aktivitas penyusunan 

rencana pembangunan daerah mensyaratkan keterlibatan 

dari para organisasinya untuk mencapai tujuannya. Ber-

dasarkan peraturan PERDA Kabupaten Halmahera timur, 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah mempunyai tugas 

pokok membantu Bupati dalam menyelenggarakan Pemerin-

tah Daerah di bidang perencanaan pembangunan daerah. 

Dari ketentuan tersebut dapat dijelaskan bahwa Badan Pe-

rencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Halmahera ti-

mur dalam melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prin-

sip koordinasi, integrasi, dan sinkrontisasi secara vertikal 

dan horizontal,baik dalam lingkungan Pemerintah Daerah 

(PEMDA) serta instansi lain sesuai dengan tugas masing-

masing. 

Dalam surat keputusan Bupati Halmahera timur Tahun 

2010, dijabarkan bahwa tugas pokok dan fungsi Badan Pe-

rencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Halmahera 

timur sebagai berikut: Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah mem-

punyai tiga pokok membantu Bupati dalam penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah di bidang Perencanaan Pembangunan 

Daerah. 

Pelakasanaan kegiatan-kegiatan Badan Perencanaan Pe-

mbangunan Daerah ujung tombaknya adalah karyawan Ba-

dan Perencanaan Pembangunan Daerah itu sendiri. Hal ini 

tidak lepas dari kinerja pegawai  atau prestasi kerja yang 

dimiliki oleh individu karyawan. Menurut Steers (1990: 

148) kinerja individu sangat dipengaruhi oleh bermacam-

macam ciri pribdi yang unik dari masing-masing individu. 

Bila seorang pekerja memang tidak memiliki kemampuan 

yang dibutuhkan bagi pekerjaan tertentu, atau bila pekerja 

itu tidak berminat pada pekerjaan tersebut, sulit dipercaya 

bahwa tingkat prestasinya akan tinggi. Dipihak lain, bila-

mana manajemen dalam merekrut dan melatih pekerja yang 

kemampuan, perangi dan minatnya sebagian besar selaras 

dengan tuntutan pekerjaan, kita dapat mengharapkan bahwa 

kemungkinan kinerja yang baik dapat ditingkatkan. 

Organisasi merupakan suatu sistem, yaitu rangkaian dan 

hubungan antar bagian komponen yang bekerja sama secara 

keseluruhan. Dimana setiap komponen merupakan sub sis-

tem yang memiliki kekayaan sistem bagi dirinya. Terdapat 

hubungan yang erat antara kinerja perseorangan dengan 

kinerja organisasi. Dengan kata lain bila kinerja karyawan 

baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. 

Oleh karena itu organisasi harus benar-benar memperhati-

kan faktor sumber daya manusianya. hal yang penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia adalah mengenai kinerja 

pegawai. Kinerja pegawai menurut Mangkunegara (2009) 

adalah sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan ke-

padanya. 

Agar kinerja karyawan selalu konsisten maka setidak-

tidaknya organisasi selalu memperhatikan Disiplin kerja, ko-

mitmen organisasi. Disiplin kerja Menurut Rivai & Sagala 

(2013:825) adalah suatu alat yangdigunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka ber-

sedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk meningkat-

kan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua 

peraturan dan norma sosial yang berlaku disuatu perusaha-

an. Menurut Setyaningdyah (2013:145) disiplin kerja adalah 

kebijakan bergeserindividu untuk menjadi diri bertanggung 

jawab untuk mematuhi peraturan lingkungan (organisa-

si). Menurut Hasibuan (2012:193) mengemukakan bahwa 

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang 

berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara 

sukarelamenaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 

tanggung jawabnya. Jadi, dia akan mematuhi atau mengerja-

kan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. De-

ngan paparan tersebut disiplin kerja memang dibutuhkan 

untuk suatu perusahaandalam kaitannya untuk memper-

mudah dan melancarkan perusahaan dalam mencapai tu-

juannya, karena disiplin kerja yang tertanam pada setiap kar-

yawan akanmemberikan kesediaan mereka dalam mematuhi 

dan menjalankan aturan yang telah di tetapkan demi mema-

jukan perusahaan. Pada dasarnya sudah ada disiplin kerja 

dan komitmen yang baik pada Kantor BAPPEDA Kabu-

paten Halmahera timur, meskipun masih fluktuatif. Disam-

ping disiplin kerja dan komitmen yang baik, disiplin kerja 

yang dimiliki oleh pegawai menjadi salah satu pendukung 

peningkatan kinerja pegwai. disiplin kerja adalah kesadaran, 

kemauan dan kesediaan kerja orang lain agar dapat taat dan 

tunduk terhadap semua peraturan dan norma yang berlaku, 

kesadaaran kerja adalah sikap sukarela dan merupakan 

panggilan akan tugas dan tanggung jawab bagi seorang kar-

yawan (Siagian, 2010: 45). Dengan meningkatnya disiplin 

kerja, maka semakin meningkat pula komitmen organisasi 

yang dimiliki oleh pegawai khususnya pada Kantor BAP-

PEDA Kabupaten Halmahera Timur. 

Penelitian mengenai pengaruh Disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai telah dilakukan sebelumnya misalnya pe-

nelitian Ary suriyono (2012) menemukan Disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan PT. Megatama Plasindo. 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan meskipun pe-

ngaruhnya tidak terlalu besar. Hasil penelitian ini ternyata 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian Junaidi akbar 

(2013) Disiplin kerja tidak memiliki pengaruh (tidak signi-

fikan) terhadap kinerja tenaga pengajar di Yayasan Pendidi-

kan Luar Biasa Kabupaten 67 Demak. Hal ini dikarenakan 

lingkungan fisik dan non fisik di Yayasan Pendidikan Luar 

Biasa Kabupaten Demak kurang memadai dan kurang 

mendukung bagi kegiatan belajar mengajar. hasil penelitian 

mengenai komitmen organisasi Mirna (2013)Dengan meng-

gunakan Path Analysis penelitian ini mencoba menjelaskan 

dimana komitmen organisasional, kompetensi individu, dan 

organisasi pembelajar berpengaruh langsung signifikan dan 

positif terhadap kinerja guru.  
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Dalam rangka peningkatan kinerja pegawai, Badan Pe-

rencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Halmahera 

timur memulai dengan membangun Komitmen pegawainya, 

membuat disiplin kerja yang nyaman serta menerapkan ting-

kat kedisiplinan yang tinggi bagi para pegawainya, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Siagian dan Harpitasari (2010:12) 

ia menjelaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan 

dan motivasi kerja (motivation), disiplin kerja, komitmen 

dan balas jasa, Disiplin  Menurut Rivai & Sagala (2013:824) 

semakin baik disiplin yang dilakukan oleh karyawan disuatu 

perusahaan, maka semakin besar prestasi kerja yang dapat 

dihasilkan. Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

Jadi pada dasarnya apabila instansi ingin meraih kinerja 

yang optimal sesuai dengan target yang telah di tentukan 

maka instansi haruslah memberikan disiplin kerja dan komi-

tmen organisasi dan balas jasa pada pegawai agar pegawai 

mau dan rela mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimiliki 

demi pekerjaan. Persoalan dalam disiplin kerja pegawai 

BAPPEDA Kabupaten Halmahera timur tidak mudah karena 

dalam diri pegawai terdapat keinginan, kebutuhan dan hara-

pan yang berbeda antara satu pegawai dengan pegawai lain. 

Jadi apabila manajemen dapat memahami persoalan Disiplin 

dan mengatasinya maka instansi akan mendapatkan kinerja 

pegawai yang optimal sesuai dengan standar yang di tentu-

kan. Namun hasil wawancara menyebutkan bahwa Disiplin 

kerja pegawai di instansi ini dapat dilihat dari keinginan 

untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan dan 

waktu yang telah ditetapkan, hal ini terlihat dari pegawai 

yang secara umum telah memenuhi kualitas dan kuantitas 

kerja seperti yang diharapkan.  

Penelitian tentang pengaruh Disiplin kerja terhadap 

kinerja pernah dilakukan sebelumnya, misalnya penelitian 

Riyana (2013) menyatakan variabel Disiplin memberikan 

pengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas catatan sipil 

Kota cirebon. Hasil penelitian tersebut ternyata berbanding 

terbalik dengan hasil penelitian Aprilia (2011) menemukan 

bahwa berdasarkan uji korelasi antara Disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai, terbukti ada hubungan yang kurang signi-

fikan antara Komitmen kerja dengan kinerja pegawai. Disip-

lin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku (Hasibuan, 2012). Dengan disiplin kerja yang tinggi 

akan dapat membantu meningkatkan kinerja.  

Dalam rangka mengatasi permasalahan disiplin kerja pe-

gawai Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Ka-

bupaten Halmahera timur melalui Badan Kepegawaian 

Kabupaten Halmahera timur telah mengeluarkan beberapa 

peraturan dan sanksi tegas serta kebijakan tentang disiplin 

organisasi bagi pegawai di lingkup PEMDA Halmahera 

timur. Hal ini dikeluarkan dengan pertimbangan bahwa 

penurunan kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh disiplin 

kerja yang ada dalam diri pegawai. Semakin tinggi disiplin 

kerja pegawai, maka diharapkan semakin tinggi pula kinerja 

yang dimiliki oleh pagawai, sehingga peraturan dan sanksi 

tegas dapat menjawab permasalahan di instansi ini. Hasil 

penelitian mengenai pengaruh disiplin organisasi terhadap 

kinerja pernah dilakukan sebelumnya, misalnya penelitian 

Ridwan (2010) menemukan disiplin kerja memiliki peng-

aruh yang positif dan signifikan, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap kinerja pegawai di lingkungan Badan Ke-

pegawaian Negara. Dengan demikian, baik buruknya disip-

lin kerja pegawai akan berpengaruh terhadap baik buruknya 

kinerja pegawai di lingkungan organisasi ini. Berhasil tidak-

nya suatu organisasi dalam mempertahankan eksistensi ter-

gantung dari besar atau tidaknya usaha dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi secara maksimal. Dengan kata lain 

kinerja organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi dan 

bahkan tergantung pada kualitas dan kemampuan kompetitif 

sumber daya manusia yang dimilikinya.  

Berdasarkan Latar belakang diatas maka penulis tertarik 

dengan mengadakan penelitian mengenai pengaruh Disiplin 

kerja, Komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai dan 

balas jasaBadan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabu-

paten Halmahera Timur.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Menurut 

Sugiyono (2015) “Metode penelitian kuantitatif dapat diarti-

kan sebagai  metode penelitian yang berlandaskan pada fil-

safat positivisme, digunakan untuk meneliti  pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statis-

tik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di-

tetapkan”. penelitian ini adalah pegawai Dinas badan peren-

canaan pembangunan daerah Kabupaten Halmahera timur,  

Populasi dalam pelaksanaan penelitian adalah pegawai Di-

nas Pertanian dan Pangan Kabupaten Halmahera timur 

dengan jumlah populasi saat ini mencapai 50 orang. Yang 

menjadi sampel penelitian semua pegawai yang bekerja di 

dinas BAPPEDA. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, kue-

sioner dan studi pustaka. Adapun pengukuran yang diguna-

kan untuk mengukur jawaban responden adalah mengguna-

kan skala Likert (Sugiyono, 2015). Caranya menghadapkan 

responden dengan daftar pernyataan sebagai alat untuk pe-

ngumpulan data atau informasi dari responden. Setiap per-

nyataan tersedia pilihan dan diberi skor nilai sebagai bobot 

dari jawaban yang ditanyakan.  

Indikator ukuran skor tersebut yaitu : 1) Jawaban sangat 

setuju dengan nilai skor 5 menggunakan notasi {SS}; 2) 

Jawaban setuju dengan nilai skor 4 menggunakan notasi 

{S}; 3) Jawaban netral dengan nilai skor 3 menggunakan 

notasi {N}; 4) Jawaban tidak setuju dengan nilai skor 2 

menggunakan notasi {TS}; 5) Jawaban sangat tidak setuju 

dengan nilai skor 1 menggunakan notasi {STS}. Model 

analisis yang digunakan dalam penlitian ini adalah dengan 

mengunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

sofwere SPSS versi 24.  

 

3. HASIL 

3.1. Disiplin kerja 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap item-item 

variabel disiplin kerja dapat dideskripsikan sebagai berikut, 

rata-rata komposisi jawaban dari 50 responden terhadap 

item-item variabel DK1 sebesar 4,54, DK2 4,51, DK3 4,46, 

DK4 4,27, DK5 4,39, DK6 4,54, DK7 4,51, DK8 4,46, DK9 

4,27, DK10 4,39, DK11 4,27. 

3.2. Komitmen Organisasi 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap item-item 

variabel disiplin kerja dapat dideskripsikan sebagai berikut, 
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rata-rata komposisi jawaban dari 50 responden terhadap 

item-item variabel KO1 sebesar 4,44, KO2 sebesar 4,49, 

KO3 sebesar 4,41, KO4 sebesar 4,39, KO5 sebesar 4,22, 

KO6 sebesar 4,29 KO7 sebesar 4,17 KO8 sebesar 4,51, KO9 

sebesar 4,41, KO10 sebesar 4,41, KO11 sebesar 4,24 KO12 

sebesar 4,34 KO13 sebesar 4,37, KO15 sebesar 4,24. 

3.3. Balas Jasa 

Berdasarkan, tanggapan responden terhadap item-item 

variabel disiplin kerja dapat dideskripsikan sebagai berikut, 

rata-rata komposisi jawaban dari 50 responden terhadap 

item-item variabel BJ1 sebesar 4,46, BJ2 sebesar 4,44, BJ3 

sebesar 4,29, BJ4 sebesar 4,22, BJ5 sebesar 4,24. 

3.4. Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap item-item 

variabel disiplin kerja dapat dideskripsikan sebagai berikut, 

rata-rata komposisi jawaban dari 50 responden terhadap 

item-item variabel KP1 sebesar 4,54, KP2 sebesar 4,51 KP3 

sebesar 4,46, KP4 sebesar 4,27, KP5 sebesar 4,39, KP6 

sebesar 4,27. 

 
1. Uji Validitas 

Variabel Koefisien Korelasi r-tabel Simpulan 

Displin Kerja 
   

DK1 0,38 0,3 Valid 

DK2 0,391 0,3 Valid 

DK3 0,362 0,3 Valid 

DK4 0,45 0,3 Valid 

DK5 0,42 0,3 Valid 

DK6 0,38 0,3 Valid 

DK7 0,391 0,3 Valid 

DK8 0,362 0,3 Valid 

DK9 0,45 0,3 Valid 

DK10 0,42 0,3 Valid 

DK11 0,42 0,3 Valid 

Komitmen Organisasi 
   

KM1 0,386 0,3 Valid 

KM2 0,381 0,3 Valid 

KM3 0,405 0,3 Valid 

KM4 0,314 0,3 Valid 

KM5 0,35 0,3 Valid 

KM6 0,38 0,3 Valid 

KM7 0,563 0,3 Valid 

KM8 0,389 0,3 Valid 

KM9 0,388 0,3 Valid 

KM10 0,319 0,3 Valid 

KM11 0,372 0,3 Valid 

KM12 0,342 0,3 Valid 

KM13 0,459 0,3 Valid 

KM14 0,323 0,3 Valid 

KM15 0,377 0,3 Valid 

Balas Jasa 
   

BJ1 0,587 0,3 Valid 

BJ2 0,655 0,3 Valid 

BJ3 0,696 0,3 Valid 

BJ4 0,623 0,3 Valid 

BJ5 0,439 0,3 Valid 

Kinerja Pegawai 
   

KP1 0,301 0,3 Valid 

KP2 0,303 0,3 Valid 

KP3 0,341 0,3 Valid 

KP4 0,342 0,3 Valid 

KP5 0,341 0,3 Valid 

KP6 0,395 0,3 Valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Koofesien Reliabilitas 

(α) 

Nilai batas 

Alpha (α) 
Keputusan 

Displin Kerja 0.614 0,6 Reliabel 

Balas jasa 0,62 0,6 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,674 0,6 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0.618 0,6 Reliabel 

3.5. Pengujian Hipotesis 

3.5.1. Pengujian Model I  

1. Untuk Hipotesis (H1), diperoleh p = 0.000 lebih kecil 

dari 0.005, nilai t-Tabel untuk t45 ialah 1.679. oleh karena 

itu b1 memilki signfikansi p < 0.005, dan t-hitung > t-

tabel, atau 5.050 > 1.679, maka Displin kerja berpe-

ngaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan 

hasil pengujian dimaksud maka hipotesis pertama pene-

litian diterima 

2. Untuk Hipotesis (H2), diperoleh p = 0.000 lebih kecil 

dari 0.005, nilai t-Tabel untuk t45 ialah 1.679. oleh karena 

itu b1 memilki signfikansi p < 0.005, dan t-hitung > t-

tabel, atau 5.769 > 1.679, maka Komitmen Organisasi 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, 

dengan hasil pengujian dimaksud maka hipotesis per-

tama penelitian diterima 

3.5.2. Pengujian Model II 

Lebih lanjut diperoleh persamaan pengaruh variable in-

dependen terhadap variable dependen melalui variable me-

diasi menurut Model Summary sebagai berikut: 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .957 .915 .908 .063972567100000 

 

Nilai R2 pada regresi pertama sebesar 0,948 atau 94,8%, 

sedangkan setelah ada persamaan regresi nilai R2  menurun 

menjadi 0,915 atau 91,5%, dengan melihat hasil diatas dapat 

disimpulkan bahwa adanya Balas jasa (Variabel Modera-

ting) akan dapat memperkuat hubungan Komitmen orga-

nisasi dan balas jasa terhadap kinerja pegawai. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja ber-

pengaruh positif yang signifikansi terhadap kinerja pegawai. 

Dengan ini berarti sikap disiplin kerja dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, semakin tinggi sikap disiplin kerja yang di-

miliki oleh kinerja maka semakin tinggi pula kinerja pe-

gawai. 

Menurut Setyaningdyah (2013:145) disiplin kerja adalah 

kebijakan bergeser individu untuk menjadi diri bertanggung 

jawab untuk mematuhi peraturan lingkungan (organisasi). 

dan Menurut Harlie (2010:117) disiplin kerja pada hakekat-

nya adalah bagaimana menumbuhkan kesadaran bagi para 

pekerjanya untuk melakukan tugas yang telahdiberikan, dan 

pembentukan disiplin kerja ini tidak timbul dengan sendiri-

nya. 

Hasil penelitian Junaidi akbar (2013) dengan Disiplin 

kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga 

pengajar di Yayasan Pendidikan Luar Biasa Kabupaten 67 

Demak. Dengan bantuan alat analisis regresi berganda. De-

ngan judul pengaruh disiplin kerja dan kepemimpinan ter-

hadap kinerja tenaga pengajar Yayasan Pendidikan Luar 

Biasa Kabupaten 67 Demak. 

4.2. Pengaruh balas jasa moderasi terhadap disiplin 

kerja  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signisifikan terhadap kinerja pe-

gawai yang dimoderasi oleh balas jasa. Sejalan dengan pe-

nelitian Memari, (2013) penelitian ini lebih menganalisis 

hubungan disiplin kerja dan reward terhadap pegawai di 

Bank Meli di Kurdistan Iran. Dengan menggunakan alat 

analisis regresi linear berganda, hasil penelitiannya menun-

jukkan disiplin kerja  memengaruhi postif terhadp prestasi 

kerja pegawai.  

4.3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja  

Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada bappeda kabupaten halma-

hera timur. Pegawai yang komitmen terhadap organisasi 

akan menunjukan sikap dan perilaku yang positif terhadap 

lembaganya, memiliki jiwa untuk tetap membela organisasi-

nya, berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki keya-

kinan yang pasti untuk membantu mewujudkan tujuan orga-

nisasi. 

Sejalan dengan penelitian Diana sulianti ( 2009 ) dengan 

judul pengaruh komitmen organisasional dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT perkebunan nusantara III. 

Hasil penelitiannya bahwa komitmen organisasional dan 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dengan menggunakan alat analisis regresi 

berganda. 

4.4. Pengaruh Balas Jasa moderasi Terhadap Komit-

men Organisasi 

Balas jasa moderasi berpengaruh positif terhadap disiplin 

kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah BAPPEDA Ka-

bupaten Halmahera Timur.dengan adanya balas jasa pe-

gawai lebih bersemangat dalam bekerja. Sehingga lebih 

meningkat disiplin kerja dan komitmen organisasi. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah dilakukan 

tentang pengaruh disiplin kerja komitmen organisasi dan 

balas jasa terhadap kinerja pegawai Bappeda kabupaten 

halmahera timur, menghasilkan beberapa simpulan yang 

terkait dengan tujuan penelitian antara lain: 
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1. Displin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada bappeda kabupaten halmahera 

timur, sehingga dapat dijelaskan apabila seorang pega-

wai memiliki sikap disiplin kerja yang baik maka kiner-

janya akan meningkat dan memberikan pengaruh positif 

bagi kinerjanya 

2. Balas jasa moderasi berpengaruh positif terhadap disiplin 

kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah BAPPEDA 

Kabupaten Halmahera Timur 

3. Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada bappeda kabupaten hal-

mahera timur. Pegawai yang komitmen terhadap orga-

nisasi akan menunjukan sikap dan perilaku yang positif 

terhadap lembaganya, memiliki jiwa untuk tetap mem-

bela organisasinya, berusaha meningkatkan prestasi, dan 

memiliki keyakinan yang pasti untuk membantu me-

wujudkan tujuan organisasi 

4. Balas jasa moderasi berpengaruh positif terhadap disiplin 

kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah BAPPEDA 

Kabupaten Halmahera Timur 
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